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Abstrak, 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh risiko pembiayaan syariah, dalam hal ini 
adalah risiko pembiayaan murabahah dan risiko pembiayaan mudharabah, dan good 
corporate governance (GCG) terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan return on assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber data 
sekunder, yaitu laporan keuangan tahunan bank umum syariah periode 2016-2020. Populasi 
dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar di Statistik Perbankan Syariah 
(2020) dengan sampel sebanyak 6 (enam) bank umum syariah yang ditentukan berdasarkan 
teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel risiko pembiayaan murabahah dan risiko pembiayaan mudharabah secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan variabel GCG tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun secara simultan, risiko pembiayaan murabahah, 
risiko pembiayaan mudharabah, dan GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas bank umum syariah. Pengaruh ketiga variabel independen tersebut terhadap 
profitabilitas sebesar 84,3%, sedangkan sisanya sebesar 15,7% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model. 

Kata Kunci: Risiko Pembiayaan, Murabahah, Mudharabah, Good Corporate Governance, 
Profitabilitas. 

 

Abstract, 
This study aims to explain the effect of the Islamic financing risks, in this case, murabahah 
financing risk and mudharabah financing risk, and good corporate governance (GCG) on 
the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia. This study uses return on assets 
(ROA) as an indicator of bank profitability. The research method employed is quantitative 
research using secondary data sources, namely the annual financial statements of Islamic 
commercial banks for the 2016-2020 periods. The population in this study are Islamic 
commercial banks registered in Islamic Banking Statistics (2020) with a sample of 6 (six) 
Islamic commercial banks determined by the purposive sampling technique. The data 
analysis technique used is multiple linear regression using Microsoft Excel and SPSS. The 
results showed that the variable murabahah financing risk and mudharabah financing risk 
partially had a negative and significant effect on profitability, while the GCG variable had 
no effect on profitability. Simultaneously, murabahah financing risk, mudharabah financing 
risk, and GCG have a positive and significant effect on the profitability of Islamic commercial 
banks. The effect of these three independent variables on profitability is 84.3%, while the 
remaining 15.7% is explained by other variables outside the model. 

Keywords: Financing Risk, Murabahah, Mudharabah, Good Corporate Governance, 
Profitability 
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PENDAHULUAN 

Dalam perekonomian suatu negara perbankan memiliki peranan yang sangat penting 

yakni sebagai lembaga intermediasi keuangan yang berperan menyalurkan pendanaan dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Saat ini, perbankan yang dalam kegiatan 

operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah cukup diminati oleh masyarakat 

(Yulianah & Komariah, 2017, p. 87). Hal ini dibuktikan dengan semakin berkembangnya 

jumlah perbankan syariah dan terus meningkatnya aset perbankan syariah di Indonesia 

secara konsisten dari masa ke masa (Widayati, 2020, p. 208). 

Perkembangan yang terjadi pada perbankan syariah akan memunculkan persaingan 

dengan perbankan konvensional, terutama terhadap tingkat pencapaian profitabilitas dan 

persaingan dalam kinerja perbankan syariah. Oleh karena itu, perbankan syariah perlu 

merancang strategi yang lebih baik untuk menarik minat nasabah agar menggunakan produk-

produknya, terutama produk pembiayaan syariah. Adapun produk pembiayaan yang biasa 

digunakan adalah pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah (Yulianah & 

Komariah, 2017, pp. 87-88).  

Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah periode 2016-2020, porsi pembiayaan 

murabahah selalu meningkat dari tahun ke tahun, namun sebaliknya porsi pembiayaan 

mudharabah justru mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

Gambar 1. Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2020 

 

Salah satu keunggulan perbankan syariah dibandingkan perbankan konvensional 

terletak pada sistem bagi hasilnya, sehingga masyarakat menyebut bank syariah dengan 

sebutan bank bagi hasil, meskipun pada kenyataannya pembiayaan pada perbankan syariah 

tidak didominasi oleh pembiayaan mudharabah dengan konsep bagi hasilnya, namun lebih 

didominasi oleh pembiayaan murabahah. Pembiayaan murabahah selalu menjadi 
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primadona masyarakat dibandingkan dengan produk perbankan syariah lainnya (Afrida, 

2016). 

Dalam pelaksanaannya di lapangan, tidak semua kredit atau pembiayaan dapat 

dikembalikan secara sempurna. Artinya, akan muncul suatu risiko, yaitu risiko kredit atau 

risiko pembiayaan dimana risiko ini tidak hanya terjadi pada bank konvensional tetapi juga 

pada bank syariah. Tingginya risiko pembiayaan tercermin dari posisi rasio pembiayaan 

bermasalah yang sering dikenal sebagai non-performing financing (NPF). NPF yang tinggi 

menyebabkan turunnya laba yang akan diterima oleh bank tersebut (Masturo & Hendrianto, 

2019). Pembiayaan mudharabah dan murabahah bermasalah yang terjadi pada perbankan 

syariah tentunya akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi pihak bank. Kredit 

bermasalah mengakibatkan hilangnya kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari 

kredit yang diberikan sehingga menyebabkan berkurangnya perolehan laba dan menimbulkan 

pengaruh buruk bagi tingkat profitabilitas bank (Widayati, 2020). 

Sementara itu, dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, baik kinerja 

operasional maupun keuangan agar tercipta suatu proses pengambilan keputusan yang lebih 

baik, peningkatan efisiensi perusahaan, dan peningkatan pelayanan, maka perbankan syariah 

dituntut menjalankan kegiatan operasionalnya dengan berpedoman pada prinsip-prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik atau good corporate governance (GCG) (Gholy & Nadya, 2020). 

GCG adalah tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prisip keterbukaan, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran (Suwarno & Muthohar, 2018). Prinsip-

prinsip GCG pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja bank syariah, 

khususnya peningkatan tingkat pengembalian (profitabilitas) dan penekanan risiko 

pembiayaan (Budiman, 2016).  

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam menilai sehat 

atau tidaknya perbankan syariah. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan suatu bank dalam kondisi baik. Sebaliknya, profitabilitas atau pendapatan yang 

diperoleh rendah mengindikasikan kurang maksimalnya kinerja keuangan manajemen dalam 

menghasilkan laba (Masturo & Hendrianto, 2019). Pengukuran tingkat profitabilitas 

merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk menjamin apakah keuntungan yang 

ditargetkan oleh perusahaan telah tercapai atau tidak (Afrianandra & Mutia, 2014). Salah satu 

alat yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah return on asset (ROA) (Gholy & 

Nadya, 2020). ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu bank karena Bank 

Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas 

bank. Semakin besar rasio ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
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diperolehnya, dan semakin baik pula posisi bank itu dari segi penggunaan asset (Budiman, 

2016). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh risiko 

pembiayaan murabahah, risiko pembiayaan mudharabah, dan good corporate governance 

(GCG) terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Dalam penelitian ini, return 

on assets (ROA) ditetapkan sebagai indikator profitabilitas. 

 

TINJAUAN TEORITIK 

Risiko pembiayaan adalah risiko yang terjadi apabila nasabah tidak dapat 

mengembalikan dana sebesar pembiayaan yang diberikan ditambah dengan imbalan atau bagi 

hasil dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Risiko pembiayaan dapat terjadi akibat 

adanya faktor kesengajaan ataupun faktor eksternal di luar kemampuan nasabah sebagai 

peminjam, semua faktor yang berasal dari lingkungan internal nasabah dikategorikan sebagai 

faktor kesengajaan atau faktor terkendali, sedangkan faktor eksternal yang di luar 

kemampuan kendali nasabah adalah seperti krisis ekonomi, perubahan aturan, perubahan 

lingkungan debitur, dan musibah yang tidak menguntungkan bank (Afrianandra & Mutia, 

2014). 

Risiko pembiayaan dapat dilihat dari tingkat non-performing financing (NPF) atau 

pembiayaan bermasalah yang terdiri dari pembiayaan kurang lancar (KL), diragukan (D), dan 

macet (M) dengan total pembiayaan yang telah disalurkan secara keseluruhan. Risiko 

pembiayaan ini berpengaruh terhadap profitabilitas (keuntungan yang diperoleh) perusahaan 

(Rivai, 2017). Apabila semakin kecil rasio NPF, maka bank tersebut dapat menghasilkan 

profitabilitas, sebaliknya apabila rasio NPF semakin besar, maka bank tersebut dapat 

mengalami kerugian dari tingkat pengembaliannya (Mudrajad & Suhardjono, 2011). Menurut 

Bank Indonesia (BI) standar terbaik NPF adalah di bawah 5%. Rasio NPF menunjukkan 

kemampuan suatu manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh 

bank (Perdana, 2016).  

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan 

ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan 

barang tersebut kepada pembeli (IAI, 2020a). Risiko pembiayaan murabahah terjadi 

disebabkan karena nasabah tidak dapat mengembalikan pinjaman sesuai dengan perjanjian 

awal yang telah disepakati bersama-sama antara pihak bank dan pihak peminjam. Apabila 

kegagalan dalan membayar tersebut dikarenakan oleh faktor ekonomi dan bukan disebabkan 

oleh faktor kelalaian, maka bank sebagai pemberi pinjaman harus menunda tagihan utangnya 

sampai nasabah tersebut sanggup untuk mengembalikan (Afrianandra & Mutia, 2014). Risiko 
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pembiayaan murabahah dapat dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah 

pembiayaan murabahah yang bermasalah karena pengembaliannya tidak sesuai dengan 

jadwal yang disepakati dengan total pembiayaan murabahah secara keseluruhan. Risiko 

pembiayaan (NPF) ini secara otomatis akan mempengaruhi operating income menjadi 

semakin rendah dan sebaliknya. Risiko pembiayaan murabahah dirumuskan dalam 

persamaan berikut: 

NPF 𝑀𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ =
Pembiayaan 𝑀𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ Bermasalah (KL, D & M)

Total Pembiayaan 𝑀𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ
 x 100% 

Sedangkan mudharabah adalah suatu akad kerjasama usaha antara dua pihak, yaitu 

pihak pertama sebagai pemilik dana yang menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua 

bertindak sebagai pengelola, dan keuntungan tersebut dibagi di antara mereka sesuai 

kesepakatan, sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana (IAI, 2020b). 

Risiko pembiayaan mudharabah adalah risiko yang disebabkan oleh adanya pembiayaan 

bermasalah baik disengaja ataupun tidak sengaja (Afrianandra & Mutia, 2014). Pada 

pembiayaan mudharabah ini keuntungan yang didapatkan dibagi sesuai dengan kesepakatan 

dan kerugian yang menanggung adalah pihak penyedia modal (shahibul maal) selama 

kerugian tersebut bukan dari kelalaian pihak pengelola (mudharib) (Yulianah & Komariah, 

2017).  Risiko pembiayaan mudharabah dirumuskan dalam persamaan berikut: 

NPF 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ =
Pembiayaan 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ Bermasalah (KL, D & M)

Total Pembiayaan 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ
 x 100% 

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan 

prinsip-prinsip seperti prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggung jawaban (responsibility), profesional (professional), dan kewajaran (fairness) 

(PBI Nomor 11/33/PBI/2009). Menurut Gholy dan Nadya (2020), GCG adalah sebuah konsep 

tata cara kelola perusahaan yang sehat, dimana konsep ini diharapkan dapat melindungi 

pemegang saham dan kreditur agar dapat memperoleh kembali investasinya. Terdapat dua 

hal yang ditekankan dalam konsep GCG, yaitu pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya, serta kewajiban 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu dan 

transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan dan pemangku 

kepentingan.  

Surat Edaran OJK No.10/SEOJK.03/2014 mengatur penilaian tingkat kesehatan bank 

umum syariah dan unit usaha syariah yang berisi 11 faktor penilaian GCG. Setiap faktor 

penilaian dibagi lagi menjadi 3 aspek governance dengan bobot yang telah ditentukan, yaitu 

structure (40%), process (30%), dan outcome (30%). Perhitungan Self Assessment GCG 

ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perhitungan Self Assessment GCG menurut OJK 

Aspek yang Dinilai 
Bobot 

(A) 

Peringkat 

(B) 

Nilai 

(A) x (B) 
Catatan* 

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris 

12,50% 0 0,000  

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 17,50% 0 0,000  

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 10% 0 0,000  

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 

pengawas syariah 

10% 0 0,000  

Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa 

5% 0 0,000  

Penanganan benturan kepentingan 10% 0 0,000  

Penerapan fungsi kepatuhan bank 5% 0 0,000  

Penerapan fungsi audit intern 5% 0 0,000  

Penerapan fungsi audit ekstern 5% 0 0,000  

Batas maksimum penyaluran dana 5% 0 0,000  

Transparansi kondisi keuangan dan non 

keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan 

pelaporan internal 

15% 0 0,000  

Nilai Komposit 100%  0,000  

* Berisi penjelasan mengapa penilai memberikan peringkat sebagaimana pada kolom (b) 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2014  
 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbs/2010, semakin kecil nilai 

komposit pada GCG, maka kualitas suatu manajemen dalam menjalankan kegiatan 

operasional bank sangat baik. Sebaliknya, semakin besar nilai komposit pada GCG, maka 

kualitas suatu manajemen dalam menjalankan kegiatan operasional bank dalam keadaan 

tidak baik (Tabel 2). 

Tabel 2. Peringkat Komposit GCG 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik  Nilai Komposit < 1,5 
2 Baik 1,5 % ≥ Nilai Komposit < 2,5% 

3 Cukup Baik 2,5% ≥ Nilai Komposit < 3,5% 

4 Kurang Baik 3,5 % ≥ Nilai Komposit < 4,5% 
5 Tidak Baik 4,5 ≥ Nilai Komposit  < 5% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP  Tahun 2011 

 

Profitabilitas adalah suatu rasio atau angka yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu bank dalam menghasilkan suatu laba selama satu periode tertentu dengan 

mengelola berbagai sumber daya yang dimilikinya yaitu seperti aset dan modal secara efektif 

dan efisien. Menurut Suwiknyo (2012), rasio profitabilitas digunakan untuk menunjukkan 



Pengaruh Risiko Pembiayaan Syariah dan Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia 

Nor Izatil Hasanah, Mochammad Arif Budiman 
DOI: 10.24252/iqtisaduna.v8i2.31772 

 

278 

tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha operasional bank. Menurut Bank Indonesia (BI) 

standar terbaik ROA adalah 1,5%. Variabel ini mempunyai bobot nilai 15%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, risiko pembiayaan murabahah dan risiko 

pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini karena semakin kecil 

rasio NPF, maka bank dapat menghasilkan profitabilitas, sebaliknya apabila rasio NPF 

semakin besar, maka bank dapat mengalami kerugian (Mudrajad & Suhardjono, 2011) 

sehingga mempengaruhi besarnya profitabilitas yang tercermin dengan return on asset (ROA) 

yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Aiman dan Sutrisno (2020) yang 

menyatakan bahwa risiko pembiayaan murabahah dan risiko pembiayaan mudharabah 

berpengaruh terhadap ROA. Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian Hadiyati and 

Riski (2013) dan (Rivai, 2017).  

Secara teoritis praktik GCG dapat meningkatkan kinerja perbankan (Ferdyant, ZR., & 

Takidah, 2014) dan untuk meningkatkan profitabilitas dibutuhkan pengelolaan perusahaan 

yang baik (GCG) (Desiana, Mawardi, & Gustiana, 2016). Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa GCG berpengaruh terhadap profitabilitas ROA 

(Gholy & Nadya, 2020; Hisamuddin & Tirta, 2012; Rehman & Mangla, 2012; Tjondro & 

Wilopo, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan 

korelasi (correlational research) dengan tujuan menjelaskan pengaruh risiko pembiayaan 

murabahah, risiko pembiayaan mudharabah, dan GCG terhadap profitabilitas bank umum 

syariah (BUS) di Indonesia. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan (annual report) dari sejumlah BUS di Indonesia periode 2016-

2020 yang diperoleh dari website masing-masing BUS. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

BUS di Indonesia yang berjumlah empat belas buah berdasarkan Statistik Perbankan Syariah 

(2020). Adapun penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu mengambil 6 (enam) BUS yang memiliki data lengkap dari tahun 2016-2020, 

yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Jabar 

Banten Syariah, dan BCA Syariah. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen, yaitu 

risiko pembiayaan murabahah, risiko pembiayaan mudharabah, dan GCG dan variabel 

dependen, yaitu profitabilitas. 
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Gambar 2. Model penelitian 

 

Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas, 

analisis regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis berupa uji koefisien determinasi, uji 

t (parsial) dan uji F (simultan). Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan bantuan 

software Microsoft Excel dan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil uji koefisien determinasi yang menjelaskan besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen menunjukkan nilai R Square sebesar 0,843 atau 

84,3%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebesar 84,3% antara variabel risiko 

pembiayaan murabahah (X1), risiko pembiayaan mudharabah (X2), dan GCG secara 

bersama-sama terhadap variabel ROA (Y1), sementara sisanya sebesar 15,7% (100%-84,3%) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari model penelitian ini. 

 

H1  : Risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 

BUS di Indonesia 

Risiko pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada BUS di Indonesia periode tahun 2016-2020. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan hasil uji t variabel risiko pembiayaan murabahah dengan nilai thitung = -6,813 > 

ttabel -2,056 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi risiko pembiayaan murabahah, maka akan menurunkan profitabilitas (ROA). 

Sebaliknya, semakin rendah risiko pembiayaan murabahah, maka akan menaikkan 

profitabilitas (ROA). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima karena 

risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada BUS di 

Indonesia periode tahun 2016-2020. 
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Menurut Afrianandra dan Mutia (2014, pp. 203-204), pembiayaan murabahah adalah 

transaksi akad jual-beli dimana bank bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, 

dengan ketentuan harga jual yaitu harga beli bank dari pemasok ditambah dengan 

keuntungan (margin), sesuai dengan kesepakatan pihak bank dengan nasabah. Risiko 

pembiayaan murabahah terjadi disebabkan karena nasabah tidak dapat mengembalikan 

pinjaman sesuai dengan perjanjian awal antara pihak bank dan pihak peminjam (Afrianandra 

& Mutia, 2014). Risiko pembiayaan murabahah ini paling berpengaruh terhadap profitabilitas 

suatu bank karena pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang sering digunakan oleh 

masyarakat (Yulianah & Komariah, 2017).  

Risiko pembiayaan murabahah juga merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

untuk diperhatikan oleh perbankan syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Oleh karena itu, harus ada pengawasan yang lebih ketat dari pihak bank agar risiko pembiyaan 

ini dapat dicegah. Pihak BUS juga harus lebih memperhatikan produk pembiayaan 

murabahah dengan meningkatkan kualitas pembiayaan tersebut dan meminimalisir 

seminimal mungkin terjadinya risiko pembiayaan murabahah dengan memperhitungkan 

berbagai macam faktor dan kriteria. Pihak BUS juga diharapkan lebih berhati-hati dalam 

memilih nasabah yang akan bekerjasama dengan menggunakan pembiayaan murabahah. Hal 

tersebut bertujuan untuk meminimalisasikan risiko pembiayaan yang dapat merugikan pihak 

bank.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anshori dan Purnamawati (2015), Rivai 

(2017), Yulianah dan Komariah (2017), serta Aiman dan Sutrisno (2020) yang menyatakan 

bahwa risiko pembiayaan murabahah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan yang dilakukan Afrianandra dan 

Mutia (2014), Perdana (2016), dan Masturo dan Hendrianto (2019) yang menyatakan bahwa 

risiko pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Sementara 

itu, penelitian Fatminudin dan Rosita (2015) dan Andika (2015) menyatakan bahwa risiko 

pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

 

H2 : Risiko pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) BUS di Indonesia 

Risiko pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada BUS di Indonesia periode tahun 2016-2020. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan hasil uji t variabel risiko pembiayaan mudharabah dengan nilai thitung = -3,042 > 

ttabel -2,056 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi risiko pembiayaan mudharabah, maka akan menurunkan profitabilitas 
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(ROA). Sebaliknya, semakin rendah risiko pembiayaan mudharabah, maka akan menaikkan 

profitabilitas (ROA). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima karena 

risiko pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) pada BUS 

di Indonesia periode tahun 2016-2020.   

Mudharabah adalah suatu akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 

melakukan kerja sama usaha. Dalam akad mudharabah, pemilik dana (shahibul maal) 

menempatkan modal sebesar 100%, sedangkan (mudharib) sebagai pengelola usaha. Bagi 

hasil dari usaha tersebut dihitung sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama (Ismail, 

2013). Risiko pembiayaan mudharabah adalah risiko yang disebabkan oleh adanya 

pembiayaan bermasalah baik disengaja ataupun tidak disengaja (Afrianandra & Mutia, 2014). 

Risiko pembiayaan mudharabah akan berpengaruh kepada pemilik dana (shohibul maal) 

yaitu pihak perbankan syariah yang memberikan modalnya kepada nasabah (mudharib). Hal 

ini terjadi karena pada pembiayaan mudharabah menyatakan bahwa ketika terjadi kerugian 

finansial maka akan ditanggung oleh shahibul mal (pemilik dana).  

Risiko pembiayaan mudharabah juga menentukan profitabilitas. Pihak perbankan 

syariah (shahibul maal) yang menanggung risiko kerugian dari modal yang telah diberikan, 

sedangkan pihak mudharib (nasabah) hanya menanggung risiko dengan tidak mendapatkan 

keuntungan dari hasil pekerjaan dan usaha yang telah dijalankannya, dengan catatan apabila 

kerjasama tersebut tidak menghasilkan keuntungan. Apabila terjadi risiko pembiayaan yang 

tinggi dan tidak dapat teratasi, maka akan mengakibatkan bank umum syariah mengalami 

penurunan profitabilitas (ROA). Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus dari BUS 

dalam mengelola pembiayaan mudharabah dengan meningkatkan kualitas pembiayaan dan 

meminimalisir seminimal mungkin terjadinya risiko pembiayaan mudharabah dengan 

memperhitungkan berbagai macam faktor dan kriteria yang mempengaruhi pembiayaan 

mudharabah tersebut. Pihak BUS diharapkan lebih berhati-hati dalam memilih nasabah yang 

akan bekerjasama dengan menggunakan pembiayaan mudharabah. Hal tersebut bertujuan 

untuk meminimalisir risiko pembiayaan yang dapat merugikan pihak bank.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hadiyati dan Riski (2013) serta Aiman 

dan Sutrisno (2020) yang menyatakan bahwa risiko pembiayaan mudharabah berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  Namun hasil penelitian ini bertentangan 

dengan yang dilakukan oleh Perdana (2016) yang menyatakan bahwa risiko pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan penelitian dari 

Fatminudin dan Rosita (2015), Andika (2015) dan Yulianah dan Komariah (2017) menyatakan 

bahwa risiko pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
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H3 : Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) BUS di Indonesia 

Variabel GCG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada BUS di Indonesia 

periode tahun 2016-2020. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t variabel GCG dengan 

nilai thitung = -0,142  <  -ttabel  -2,056 dan nilai signifikansi 0,858 > 0,05. Apabila nilai komposit 

GCG tinggi artinya peringkat komposit bank akan menjadi besar. Peringkat komposit yang 

semakin besar memiliki makna bahwa penerapan GCG pada bank tersebut semakin buruk. 

Sebaliknya, apabila nilai komposit GCG rendah artinya peringkat komposit bank akan 

menjadi kecil. Peringkat komposit yang semakin kecil memiliki makna bahwa penerapan GCG 

pada bank tersebut semakin baik. Namun, pada penelitian ini GCG tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). Dengan demikian, hipotesis 3 ditolak karena GCG tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada BUS di Indonesia periode tahun 2016-2020.   

Prinsip GCG adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan suatu 

perusahaan untuk menciptakan suatu nilai tambah (value added) bagi semua 

stakeholdersnya, serta mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai 

keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan (Budiman, 2016: 5). Secara 

teoritis penerapan GCG yang baik mampu menambah nilai perusahaan yang berakibat positif 

bagi tingkat profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

laba bersih yang lebih tinggi dari aktivitas operasionalnya. Peningkatan profitabilitas dalam 

perusahaan akan menjadikan perusahaan tersebut menjadi perusahaan yang sehat, sehingga 

akan mempengaruhi kesejahteraan pemegang saham dan akan menarik investor lain untuk 

menanamkan modalnya di perusahaannya.  

Hasil penelitian menemukan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). Nilai komposit dan peringkat GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

disebabkan oleh tindakan manajemen terkait dengan penyaluran kredit kepada masyarakat. 

Penerapan prinsip kehati-hatian oleh pihak manajemen dalam penyaluran kredit membuat 

jumlah kredit yang disalurkan menurun. Selain itu, faktor yang mempengaruhi GCG tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas adalah bisa disebabkan karena pelaksanaan GCG belum 

diterapkan secara masif. Artinya, walaupun pihak internal perbankan syariah telah 

menerapkan GCG dengan baik, namun pihak lingkungan eksternal belum sepenuhnya 

menerapkan GCG. Padahal pihak eksternal seperti pemerintah, pengembang, nasabah, 

mudharib pada pembiayaan mudharabah, mitra pada pembiayaan musyarakah, 

pengembang pada pembiayaan istisna memberikan sebuah pengaruh yang besar terhadap 

perusahaan dan secara langsung berkontribusi terhadap tingkat pengembalian perusahaan. 

Apalagi perbankan Syariah dalam sistem pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
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mengadopsi model revenue sharing, yaitu tingkat pengembalian didasarkan pada kinerja dari 

nasabah dan tidak ditentukan di muka sehingga tinggi-rendahnya tingkat pengembalian yang 

dicapai nasabah akan menentukan tinggi-rendahnya tingkat pengembalian yang diperoleh 

perbankan syariah. Praktik GCG pada BUS yang tidak diiringi dengan praktik GCG 

stakeholders lain tidak akan menjamin kinerja suatu bank (Budiman, 2016: 14-16). Oleh 

karena itu, perlu adanya pelaksanaan GCG secara masif antara pihak internal, yaitu BUS dan 

pihak eksternal bank (pemerintah, pengembang, nasabah, mudharib pada pembiayaan 

mudharabah, dan lain-lain).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Syam dan Nadja (2012), Siswanti (2016) dan 

Abhimata (2018), dan Paul (2015) yang menyatakan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan yang dilakukan oleh Tjondro 

dan Wilopo (2011), Rehman dan Mangla (2012), Gholy dan Nadya (2020), dan Hisamuddin 

dan Tirta (2012) yang menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

(ROA). 

 

H4 : Risiko pembiayaan murabahah, risiko pembiayaan mudharabah, dan GCG 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas (ROA) BUS di Indonesia 

Risiko pembiayaan murabahah, risiko pembiayaan mudharabah dan GCG secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) BUS di Indonesia periode 

tahun 2016-2020. Hal ini berdasarkan hasil uji F (Simultan) dimana nilai Fhitung = 46,507 > 

Ftabel = 2,98 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis 4 diterima karena 

risiko pembiayaan murabahah, risiko pembiayaan mudharabah dan GCG secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada BUS di Indonesia.    

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Andika (2015), Perdana 

(2016), dan Yulianah dan Komariah (2017) yang menyatakan bahwa secara simultan risiko 

pembiayaan murabahah dan mudharabah secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). Demikian pula, penelitian Suwarno dan Muthohar (2018) menyatakan 

bahwa risiko pembiayaan dan GCG secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). 

KESIMPULAN 

Hasil pengujian terhadap kinerja keuangan BUS di Indonesia periode tahun 2016-

2020 menunjukkan bahwa variabel risiko pembiayaan murabahah dan risiko pembiayaan 

mudharabah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan good 

corporate governance tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Sementara itu, risiko 
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pembiayaan murabahah, risiko pembiayaan mudharabah dan GCG secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) BUS di Indonesia periode tahun 2016-

2020.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pihak BUS diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas pengelolaan pembiayaan yang disalurkan, meminimalisir risiko 

pembiayaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas, dan meningkatkan kualitas penerapan 

GCG sesuai dengan ketetapan Nomor 12/13/DPbS Tahun 2010. Untuk penelitian selanjutnya, 

hendaknya dapat ditambahkan variabel-variabel lainnya selain ketiga variabel independen 

yang digunakan dalam penelitin ini yang secara teoritis turut memberikan pengaruh terhadap 

profitabilitas. Selain itu, penelitian kali ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan 

enam BUS sebagai sampel sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas objek penelitian hingga ke semua BUS, termasuk Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

BPRS yang ada di tanah air agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih utuh dan 

komprehensif lagi. 
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